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BAB VI 

PENUTUP 

Pada bagian ini yang merupakan bagian penutup dari hasil penelitian dan 

pembahasan dari penelitian yang dilakukan sebelumnya, bagian penutup ini 

terdapat dua hal yakni kesimpulan dan saran diantaranya sebagai berikut.   

6.1. KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian yang telah dilakukan maka 

dapat dikatakan bahwa terdapat pesan motivasi dalam film Jembatan Pensil. Pesan 

motivasi tersebut dapat dilihat menggunkandenotasi dan konotasi serta 

merepresentasikan makna pesan motivasi tersebut. 

1. Makna denotasi dalam penelitian ini menggambarkan seorang anak yang 

memiliki keterbatasan metal serta sahabatnya yang memiliki karakter yang 

berbeda-beda namun salalu setia dan rajin untuk sekolah. 

2. Makna konotasi yang terlihat dalam film Jembatan Pensil adalah sikap 

sabar, baik hati dan suka tolong menolong serta setia kepada sahabat 

dalam situasi apapun. Namun dengan keterbatasan mentalnya ia 

mempunyai sebuah impian untuk membuat Jembatan yaitu Jembatan 

Pensil agar mempermudah sahabatnya untuk melewati saat kesekolah.  

Kemudian, pesan yang ingin disampaikan dalam film Jembatan Pensil 

adalah kesabaran, ketabahan, dan siap mengimpikan suatu tujuan yang 

besar untuk sesama dalam suatu tujuan hidup. 
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6.2.  Saran 

1. Bagi penulis, film ini sudah memenuhi criteria yang baik untuk sebuah 

film. Tanpa harus menyudutkan satu pihak, film ini bisa dijadikan contoh 

bagi mereka yang ingin membuat film pendek anak-anak tanpa harus 

melupakan fungsi film sebagai hiburan. 

2. Bagi para orang tua dan anak-anak jangan menganggap film tersebut 

hanya sebagai film yang critanya memliki bnyak kesederhanaan dan 

kekurangan saja. Namun dari cerita tersebut sebagai orang tua perlu 

mengajarkan anak bagaimana hidup selalu bersyukur dan tida mengeluh. 

3. Bagi para peneliti diharapkan agar penelitian ini dapat berguna dan 

bermanfaat sebagai bahan skripsi atau karya ilmiah lainnya. diharapkan 

dapat mengembangkan serta memperkuat analisis dengan menggunakan 

teori semiotika dengan model lainnya. 
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